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Abstract

Balanced Scorecard (BSC) adalah alat manajemen yang komprehensif dan terintegrasi yang dapat
membantu sekolah mengelola sumber daya dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat bagaimana penerapan BSC dalam menilai kinerja di TK Negeri Pembina Tingkat Nasional.
Metode penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data melalui survei,
wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan, sekolah berhasil mengelola
anggaran secara eckonomis dengan menggunakan 95% dari anggaran yang dialokasikan tanpa
mengurangi kualitas output. Efektivitas pengelolaan anggaran juga tinggi, mencapai 95% meskipun
efisiensi anggaran perlu ditingkatkan karena tidak ada penghematan yang signifikan dengan angka
efisiensinya 100%. Tingkat kepuasan orang tua sangat tinggi, mencapai 96,6%. Kinerja bisnis
internal mencapai 83%, sementara hasil pembelajaran dan pertumbuhan sangat baik dengan skor
85,6%. Implementasi BSC membantu sekolah mencapai hasil yang baik dalam berbagai aspek
kinerja, namun efisiensi anggaran masih perlu ditingkatkan. Diharapkan perencanaan, pengawasan,
dan implementasi strategi yang berkelanjutan dapat meningkatkan kinerja sekolah di masa
mendatang.
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PENDAHULUAN

Kinerja sektor publik sangat memengaruhi kemajuan suatu negara. Swasta dan sektor sosial
dapat dipengaruhi oleh sektor publik yang sangat penting di suatu negara (Satibi, 2023; Setiyono,
2023). Menurut Bastian dalam Zainuddin, organisasi sektor publik di Indonesia termasuk
pemerintah pusat, pemerintah daerah, yayasan, pendidikan, kesehatan, dan tempat peribadatan
(Zainuddin & Nasikhah, 2020). Sekolah adalah salah satu sektor publik yang menyediakan layanan
pendidikan.

Menurut Pasal 1 butir 1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan
pembelajaran di mana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Layanan pendidikan disediakan oleh
institusi sektor publik, termasuk sekolah. Sekolah didorong untuk meningkatkan kinerja,
kemampuan manajemen yang handal, keandalan, dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan
yang membutuhkan seiring dengan perkembangan zaman dan arus globalisasi. Sekolah menghadapi
masalah besar dalam mengelola standar pendidikan dan kualitas. Pengukuran yang signifikan
dilakukan untuk menentukan tingkat kinerja individu dan organisasi. Alat manajemen untuk
meningkatkan pengambilan keputusan dan akuntabilitas adalah pengukuran kinerja organisasi,
menurut Whittaker dalam Hadiansah (Hadiansah et al., 2021).

Kinerja, menurut Armstrong dan Baron, adalah tantangan dalam melakukan tugas dan hasil
dari tugas tersebut. Kontribusi ekonomi, kepuasan pelanggan, dan tujuan strategis organisasi sangat
terkait dengan kinerja pekerjaan (Mukayah et al., 2023; Safrizal, 2022). Bisnis sektor swasta biasanya
mengevaluasi kinerja mereka berdasarkan tingkat laba mereka. Namun, organisasi sektor publik
tidak dapat hanya mengevaluasi kinerja mereka berdasarkan laba karena laba bukanlah tujuan utama
mereka. Metode Balanced Scorecard adalah cara untuk mengukur kinerja sektor publik.

Di tahun 1992, Robert S. Kaplan dan David P. Norton di Harvard memperkenalkan konsep
Balanced Scorecard (BSC). BSC penting untuk pendidikan karena memperkuat manajemen selain
memantau kinerja (Elistia et al., 2024). Saat menggunakan ukuran finansial, Kaplan dan Norton
mengusulkan pengembangan tindakan tambahan yang menyeluruh sebagai pengukur utama atau
prediktor kinerja finansial. Perspektif keuangan, pelanggan, proses internal, dan pertumbuhan harus
digunakan untuk mengembangkan tindakan tersebut (Aldilla, 2021).

Untuk mengukur kinerja, metode Balanced Scorecard menghubungkan visi, misi, strategi, dan
pengukuran organisasi dan memungkinkan penilaian kinerja organisasi dari perspektif keuangan,
pelanggan, dan proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan berdasarkan target yang
telah ditetapkan oleh organisasi.

TK Negeri Pembina Tingkat Nasional merupakan pusat rujukan pendidikan anak usia dini
(PAUD) Nasional. Berlokasi di Petukangan Utara, DKI Jakarta, TK Negeri Pembina Tingkat
Nasional telah dibina oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi bersama
UNICEF. TK ini memiliki standar mutu pendidikan yang lebih baik dibandingkan dengan TK
lainnya, sehingga dianggap patut menjadi referensi bagi semua lembaga PAUD, terutama TK, di
Indonesia. Peresmian TK Negeri Pembina Tingkat Nasional juga dilaksanakan untuk memperkuat
gerakan paudisasi keseluruh daerah di Indonesia. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI kala itu,
Mohammad Nuh, telah mencanangkan gerakan paudisasi sejak tahun 2011.

Data dari Bagian Litbang dan Kesiswaan menunjukkan data jumlah siswa yang tetap stabil
dari tahun ke tahun, sehingga seringkali harus menolak banyak calon siswa setiap tahunnya. Peneliti
ingin menggunakan pendekatan Balanced Scorecard untuk menilai kinerja manajemen berbasis
sekolah di TK Negeri Pembina Tingkat Nasional dengan mempertimbangkan konteks ini.
Tujuannya adalah untuk mengumpulkan gambaran menyeluruh tentang kinerja dan
membandingkannya dengan teknik pengukuran kinerja lain yang telah digunakan sebelumnya.
Karena belum ada penelitian serupa yang dilakukan di tingkat PAUD atau TK di Provinsi DKI
Jakarta, penelitian ini dimulai. Selain itu, TK Negeri Pembina Tingkat Nasional, yang telah
menerima akreditasi A dan merupakan salah satu sekolah favorit di DKI Jakarta, telah melihat
peningkatan minat siswa dalam beberapa tahun terakhir. Ini terjadi sementara banyak sekolah dasar
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lain mengalami penurunan siswa, bahkan beberapa bahkan menutup. Peneliti ingin mempelajari hal
ini melalui studi yang betjudul "Implementasi Balanced Scorecard (BSC) Dalam Pengukuran Kinetja
Di TK Negeri Pembina Tingkat Nasional”.

Kinerja mencakup hasil kerja yang terkait dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen, dan kontribusi ekonomi (Zulfadil & Putro, 2022). Kinerja juga menunjukkan tingkat
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan (Khaerana, 2020). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja adalah proses untuk menilai aktivitas dan proses
dalam suatu organisasi, yang kemudian digunakan sebagai umpan balik untuk mengubah aktivitas
yang berkaitan dengan perencanaan dan pengendalian. Ini sejalan dengan pendapat Usemahu dan
Syamil, yang menyatakan bahwa pengukuran kinerja adalah proses pengukuran berbagai kegiatan
yang termasuk dalam rantai nilai (va/ue chain) suatu perusahaan atau organisasi (Usemahu, 2023). Ini
juga merupakan penilaian berkala terhadap efektivitas operasional suatu organisasi dan dampaknya
berdasarkan standar dan tujuan kinerja yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tindakan dan hasil
yang diinginkan, pengukuran kinerja digunakan untuk mengevaluasi secara berkala operasional
organisasi, bagian-bagiannya, dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya (Syamil et al., 2023).

Menurut Joko Promono dalam Edy, ada beberapa tujuan pengukuran kinerja (Edy, 2023)
yaitu 1. Menilai tingkat pencapaian organisasi, yang menunjukkan apakah tujuan telah tercapai dan
apakah organisasi bergerak ke arah yang benar. 2. Memberikan peluang pembelajaran bagi
karyawan, karena penilaian kinerja memberikan peluang bagi karyawan untuk belajar bagaimana
mereka seharusnya bertindak dan memberikan dasar untuk perubahan perilaku, sikap,
keterampilan, atau pengetahuan kerja yang diperlukan untuk mencapai hasil terbaik. 3.
Meningkatkan kinerja pada periode berikutnya untuk membentuk budaya prestasi di organisasi dan
meningkatkan kinerja secara keseluruhan dari waktu ke waktu. 4. Memberikan dasar yang sistematis
untuk pengambilan keputusan tentang penghargaan dan hukuman, seperti promosi, kenaikan gaji,
atau penundaan promosi, yang harus didasarkan pada kontribusi terhadap kinerja organisasi. 5.
Meningkatkan motivasi pegawai karena penilaian kinerja yang terkait dengan kinerja organisasi
secara keseluruhan. 6. Membangun akuntabilitas publik melalui penilaian kinerja yang menunjukkan
seberapa baik manajemen telah bekerja, memberikan dasar untuk evaluasi organisasi, dan
memberikan informasi bagi pihak internal dan eksternal.

Indikator kinerja sekolah diperlukan untuk mengukur kinerja organisasi seperti sekolah.
Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang menunjukkan seberapa jauh suatu
tujuan atau sasaran telah dicapai. Penyusunan indikator kinerja sekolah dapat dilihat dari beberapa
komponen dalam konteks penyelenggaraan sekolah dan standar kompetensi yang diharapkan dari
siswa (Hapidin Yuli Pujianti Wahyuni Nadar, 2021; Murdiani & Sa’diyah, 2022). Ini termasuk
indikator masukan, yang terkait dengan sumber daya yang digunakan dalam kegiatan; indikator
proses, yang terkait dengan proses mengolah masukan menjadi keluaran; dan indikator keluaran,
yang terkait dengan hasil dari proses mengolah masukan menjadi keluaran. indikator dampak, yang
menilai kontribusi kegiatan terhadap sektor utama dalam jangka menengah dan jangka panjang, dan
indikator manfaat, yang menghitung manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan dalam
jangka menengah. Sebagai bagian dari sektor publik, sekolah memiliki tanggung jawab untuk
menjalankan manajemen pendidikan secara transparan untuk memenuhi tanggung jawab
akuntabilitas terhadap para pemangku kepentingan pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah untuk memahami dan memberikan perhatian yang lebih besar pada pengukuran kinerja
sebagai alat untuk memantau kemajuan dan pencapaian tujuan organisasi, terutama dalam
memberikan layanan kepada para pemangku kepentingan.

Menurut Kaplan dan Norton, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran sekolah BSC
menekankan kemampuan untuk terus meningkatkan dan menciptakan nilai tambah dalam jangka
panjang (Cahyati & Fauziah, n.d.). Fokusnya adalah untuk mempertahankan dan memperkuat
keunggulan organisasi. Oleh karena itu, sekolah harus terus menerus melakukan inovasi, kreativitas,
dan pembelajaran. Sekolah harus terus meningkatkan kapasitas mereka untuk mengantisipasi
perubahan yang disebabkan oleh perkembangan pesat dalam ilmu pengetahuan dan persaingan dari
lembaga pendidikan lainnya untuk mencapai kinerja yang unggul. Bagaimana sekolah dapat terus
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memperbaiki diri dan menciptakan nilai tambah bagi konsumen utama mereka dalam konteks
Balanced Scorecard ?

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei (Hapidin
Yuli Pujianti, 2019; Komara, 2023). Desain ini dipilih untuk menggambarkan dan menganalisis
implementasi Balanced Scorecard (BSC) dalam mengukur kinerja di TK Negeri Pembina Tingkat
Nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja sekolah berdasarkan empat perspektif
BSC: keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Data
kuantitatif akan dikumpulkan melalui survei dan analisis dokumen, yang kemudian diolah dan
dianalisis untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang kinerja sekolah.

Penelitian ini melibatkan semua pihak yang terlibat di dalam TK Negeri Pembina Tingkat
Nasional termasuk kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, orang tua siswa, dan manajemen
sekolah. Sampel penelitian ini akan dipilih secara purposive sampling. Sasaran penelitian terdiri dari
1 orang kepala sekolah, 8 orang guru, 3 orang tenaga kependidikan dan 91 orang tua siswa. Teknik

Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan survei menggunakan kuesioner yang dirancang
untuk mengumpulkan data kuantitatif terkait kinerja sekolah dari perspektif keuangan, pelanggan,
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan (Syahrizal & Jailani, 2023). Wawancara
semi terstruktur digunakan kepada manajemen sckolah untuk mendapatkan informasi lebih
mendalam mengenai implementasi BSC. Observasi langsung juga dilakukan untuk mengamati
proses bisnis internal dan interaksi antara guru dan siswa serta analisis dokumen seperti laporan
keuangan dan dokumen akreditasi sekolah yang akan digunakan untuk melengkapi data.

Pengembangan instrument berupa kuesioner yang dikembangkan berdasarkan indikator-
indikator BSC yang relevan. Setiap perspektif akan diukur dengan beberapa item yang telah
divalidasi. Panduan wawancara disusun untuk memastikan konsistensi dan kedalaman informasi
yang diperoleh dari manajemen sekolah. Serta lembar observasi disiapkan untuk mencatat temuan-
temuan penting selama proses observasi.

Teknik analisis data berupa kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa kuesioner
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi jawaban responden.
Indeks kepuasan orang tua dihitung menggunakan indeks kepuasan yang dihasilkan dari rata-rata
skor pada kuesioner. Sedangkan analisis kualitatif data dari wawancara dan observasi dianalisis
menggunakan teknik analisis konten untuk mengidentifikasi tema-tema kunci dan hubungan antar
tema. Kemudian dilakukan triangulasi data dari berbagai sumber (kuesioner, wawancara, observasi,
dan dokumentasi) dibandingkan dan diverifikasi untuk memastikan validitas temuan.

Evaluasi perspektif BSC dilakukan secara terpisah dan kemudian diintegrasikan untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai kinerja sekolah. Berdasarkan hasil analisis, area
yang memerlukan perbaikan akan diidentifikasi dan rekomendasi untuk peningkatan kinerja.

Triangulasi
Data + Terpisah setiap

) aspek
+ Berbagai sumber :
) « Integrasikan secara
» Bandingkan dan

komprehensif
verifikasi temuan P

* Survei + Kuantitatif

*\Wawancara » Kualitatif
» Observasi
» Analisis Dokumen

Pengumpulan Analisis Data
Data

Gambar 1. Tahapan Pengumpulan Data BSC

= Kuesioner

» Pedoman
Wawancara

» Lembar Observasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran Kinerja Perspektif Keuangan

Kinerja perspektif keuangan TK Negeri Pembina Tingkat Nasional diukur dengan
mengunakan metode value for money atau 3E, yaitu rasio ekonomis, rasio efisiensi, dan rasio
efektivitas. Untuk menentukan tingkat kinerja keuangan digunakan interval dalam skala likert pada
tabel berikut (Khadlirin et al., 2021; Lasupu et al., 2021).

Rasio ekonomis diperoleh dengan membandingkan realisasi belanja operasional dengan
anggaran belanja operasional dengan rumus :

Ekonomis = Rp. 329.970.457 X 100 %
Rp. 345.599.963
= 95 % (Ekonomis)

Dari hasil perhitungan menggunakan rasio ekonomis anggaran di TK Negeri Pembina
Tingkat Nasional Tahun anggaran 2023 menunjukan kategori 95% dengan kriteria ekonomis. Rasio
Ekonomis Anggaran adalah ukuran seberapa efisien suatu organisasi menggunakan anggaran yang
tersedia. Ini diukur dengan mengukur jumlah vang yang dikeluarkan untuk mencapai hasil tertentu
dibandingkan dengan anggaran yang dialokasikan. Biasanya, rasio ini ditunjukkan dalam persentase
dan dapat dihitung dengan membandingkan realisasi biaya dengan anggaran yang telah ditetapkan
(Enre, 2020).

Interpretasi Rasio 95% Ekonomis ini berarti bahwa biaya yang dikeluarkan untuk mencapai
hasil tertentu adalah 95% dari anggaran yang dialokasikan. Dalam kasus ini, hasil tersebut dianggap
ekonomis. Adapun kategori ekonomis rasio 95% adalah ekonomis, yang menunjukkan bahwa
pengelolaan anggaran di TK Negeri Pembina Tingkat Nasional DKI Jakarta sangat baik.
Kesimpulan hasil rasio ekonomis anggaran sebesar 95% pada TK Negeri Pembina Tingkat
Nasional untuk tahun anggaran 2023 menunjukkan bahwa sekolah tersebut berhasil menggunakan
hanya 95% dari anggaran yang dialokasikan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sekolah ini
dikategorikan sebagai ekonomis karena mampu mengelola anggarannya dengan efisien dan
melakukan penghematan sebesar 5 persen dari anggaran yang direncanakan tanpa mengurangi
kualitas output yang dicapai. Ini menunjukkan bahwa TK Negeri Pembina Tingkat Nasional
mengelola anggaran dengan baik melalui perencanaan, pengawasan, dan implementasi yang efektif,
yang memungkinkan penggunaan sumber daya yang lebih sedikit dan tetap mencapai tujuan.

Adapun rasio efektivitas diukur dengan membandingkan realisasi pendapatan sekolah
dengan anggaran pendapatan sekolah yang sudah ditetapkan.

Efektivitas = Rp. 329.970.457 X 100 %
Rp. 345.599.963
= 95 % (Efektif)

Dari hasil perhitungan menggunakan rasio efektivitas anggaran di TK Negeri Pembina
Tingkat Nasional Tahun anggaran 2023 menunjukan kategori 95% dengan kriteria efektif. Makna
dari rasio efektivitas anggaran yaitu rasio ini adalah indikator yang mengukur seberapa efektif suatu
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan anggaran yang tersedia (Saridawati
et al., 2024). Rasio ini menunjukkan sejauh mana anggaran yang telah dikeluarkan mampu
menghasilkan output atau hasil yang diharapkan. Biasanya, rasio ini diwakili dalam bentuk
persentase dan dihitung dengan membandingkan realisasi pencapaian dengan target yang
ditetapkan. Interpretasi rasio 95% dapat dimaknai bahwa rasio efektivitas anggaran 95%
menunjukkan bahwa 95% dari tujuan yang telah ditetapkan berhasil dicapai dengan anggaran yang
tersedia. Rasio efisiensi diukur dengan membandingkan realisasi belanja operasional dengan
realisasi pendapatan usaha sekolah. Rumus:

Efisiensi = Rp. 329.970.457 x 100%
Rp. 329.970.457
= 100% (Tidak Efisien)
Dari hasil rasio efisiensi anggaran pada TK Negeri Pembina Tingkat Nasional Tahun
anggaran 2023, menunjukkan rasio sebesar 100% dikategorikan kurang efisien (Dwi Susanti, 2020).
Hal ini bisa dimaknai bahwa rasio efisiensi anggaran 100% berarti seluruh dana telah digunakan
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sepenuhnya. Pada awalnya, angka ini mungkin terlihat sempurna karena menunjukkan bahwa
anggaran digunakan sepenuhnya.

Kategori Kurang Efisien bias dimaknai juga, jika rasio 100 persen tidak efisien, itu berarti ada
peluang untuk meningkatkan efisiensi yang belum digunakan. Kesimpulan hasil dari rasio efisiensi
anggaran sebesar 100% di TK Negeri Pembina Tingkat Nasional pada tahun anggaran 2023
menunjukkan bahwa sekolah menggunakan semua anggarannya tanpa menyisakan satu sen pun.
Tidak ada upaya untuk menghemat uang atau mengoptimalkan penggunaan anggaran, jadi ini
kurang efisien. Sekolah harus memiliki sistem pengawasan dan evaluasi yang efisien, strategi
pengelolaan anggaran yang lebih baik, dan ide baru untuk mengajar.

Pengukuran Kinerja Perspektif Pelanggan

Pelanggan menilai kinerja TK Negeri Pembina Tingkat Nasional melalui kuesioner. Teori
kualitas layanan digunakan oleh peneliti untuk mengukur kepuasan pelanggan (Ma’rufah, 2023;
Syakdiyah et al., 2023; Zakariyah & Chrysockamto, 2020)(Ma'rufah, 2023). Peneliti juga membuat
kuesioner yang dibagikan kepada orang tua siswa, yang merupakan pelanggan. Digunakan skala
likert lima poin, yaitu Sangat Tidak Puas, Tidak Puas, Cukup Puas, Puas, dan Sangat Puas, untuk
menghitung nilai rata-rata kepuasan pelanggan. Tingkat kepuasan pelanggan TK Negeri Pembina
Tingkat Nasional diwakili oleh nilai rata-rata, yang dihitung menggunakan skala likert. Tingkat
kepuasan pelanggan (orang tua siswa) yang diteliti ditunjukkan dengan skala likert dengan data
interval 1-5. Pengukuran kinerja dari perspektif pelanggan terdiri dari dua puluh pertanyaan yang
harus dijawab oleh orang tua. Setiap indikator memiliki skor terendah dan tertinggi, berkisar dari 1
hingga 5. Skor terendah total adalah 20 dan skor tertinggi adalah 100.

Hasil yang diperoleh dari instrumen pengukuran kinerja perspektif pelanggan yang
disebarkan ke orang tua sebagai pelanggan dari TK Negeri Pembina Tingkat Nasional sebanyak 91
orang dengan kriteria rekapitulasi hasil instrumen pengukuran kinerja perspektif pelanggan.

Dari pengolahan data tersebut diketahui tingkat kepuasan pelanggan yaitu orang tua TK
Negeri Pembina Tingkat Nasional. Untuk mengukur tingkat kepuasan tersebut dilakukan dengan
membandingkan skor maksimal dengan skor persepsi pelanggan terhadap realita yang ada.

Tingkat Kepuasan = Skor Maksimal x 100%

Skor Persepsi
Tingkat Kepuasan Orang Tua = 86% x 100%
89%

= 96,6% (Sangat Puas)

Pengukuran Kinerja Perspektif Proses Bisnis Internal

Inovasi, proses internal, dan layanan alumni adalah tiga indikator kinetja bisnis internal. Ada
dua belas pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah untuk mengukur kinerja dari sudut
pandang proses bisnis internal. Setiap indikator memiliki skor terendah dan tertinggi dalam rentang
1-5; skor total terendah dalam bagian ini adalah 12 dan skor tertinggi adalah 60.

Secara keseluruhan, TK Negeri Pembina Tingkat Nasional memiliki kinerja yang solid dari
perspektif bisnis internal, menurut nilai 83% yang termasuk dalam kategori "Baik". Namun, masih
ada ruang untuk peningkatan untuk mencapai kategori "Sangat Baik" (85% hingga 100%). Beberapa
cara untuk meningkatkan kinerja adalah:

Peningkatan inovasi dengan terus mencari dan menggunakan teknologi baru dan
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif. Optimalisasi proses internal dengan menemukan dan
menghilangkan hambatan dalam proses operasional untuk meningkatkan efisiensi. Pengembangan
layanan lulusan dengan memperbaiki program yang membantu lulusan TK Negeri Pembina
Tingkat Nasional dan memperkuat jaringan mereka. Di masa depan, sekolah dapat mencapai
tingkat kinerja yang lebih tinggi dengan tetap berkonsentrasi pada perbaikan ini. Hal ini akan lebih
menguntungkan siswa, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan serta komunitas sekolah secara
keseluruhan.
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Pengukuran Kinerja Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Tingkat kemampuan karyawan dan tingkat kemampuan sistem informasi sekolah adalah
dua indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja pertumbuhan dan pembelajaran ini.
Kuesioner kepuasan Minnesota, yang sering digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan
karyawan, digunakan untuk mengukur kinerja pembelajaran dan pertumbuhan (Amin et al., 2020;
Lestari, n.d.). Semua orang yang terlibat dalam penelitian ini adalah pendidik dan kependidikan TK
Negeri Pembina Tingkat Nasional.

Pertanyaan tersebut memiliki lima tanggapan: sangat tidak baik, tidak baik, cukup baik, baik,
dan sangat baik. Skala Likert digunakan untuk mengumpulkan nilai rata-rata kinerja dari perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan. Dengan menggunakan rumus berikut, tingkat kinerja perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran pegawai TK Negeri Pembina Tingkat Nasional dapat diukur
dengan membandingkan skor maksimal dengan skor persepsi tenaga pendidik dan kependidikian
terhadap keadaan saat ini.

Tingkat Kinerja = Skor Maksimal x 100%
Skor Persepsi

Untuk mengukur kinerja pembelajaran dan pertumbuhan, ada 24 pertanyaan, termasuk
kepuasan karyawan dan sistem informasi sekolah. Setiap indikator memiliki skor terendah dan
tertinggi, mulai dari 1 hingga 5. Skor terendah total adalah 24 dan skor tertinggi adalah 120.

Setelah beberapa pengukuran yang telah dilakukan, pembobotan untuk masing-masing
kinerja dilakukan menggunakan pendekatan balance scorecard. Teknik pembobotan digunakan
untuk memberi nilai bobot untuk sejumlah indikator atau atribut. Teknik pembobotan yang
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan persyaratan penulisan.

Dari pengolahan data diketahui tingkat kinerja perspektif pertumbuhan dan pembelajaran
pegawai TK Negeri Pembina Tingkat Nasional. Untuk mengukur tingkat kinerja dilakukan dengan
membandingkan skor maksimal dengan skor persepsi tenaga pendidik dan kependidikian terhadap
realita yang ada dengan rumus :

Tingkat Kinerja = Skor Maksimal x 100%
Skor Persepst
Tingkat Kinerja = 83% x 100%
97%
= 85,6% (Sangat Baik)

Penelitian mengenai implementasi Balanced Scorecard (BSC) dalam pengukuran kinerja di TK
Negeri Pembina Tingkat Nasional menunjukkan beberapa temuan penting:

Rasio Ekonomis Anggaran

Tingkat ekonomis sebesar 95% menunjukkan bahwa sekolah berhasil menggunakan hanya
95% dari anggaran yang dialokasikan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Hal ini
mengindikasikan bahwa sekolah tersebut mampu mengelola anggarannya dengan efisien,
melakukan penghematan sebesar 5% tanpa mengurangi kualitas output yang dicapai. Ini
menunjukkan bahwa TK Negeri Pembina mengelola anggaran dengan baik melalui perencanaan,
pengawasan, dan implementasi yang efektif.

Rasio Efektivitas Anggaran:

Tingkat efektivitas sebesar 95% menunjukkan bahwa sekolah hampir sepenuhnya mencapai
target yang ditetapkan dengan anggaran yang tersedia. Ini menandakan tingkat pencapaian yang
tingei dan pengelolaan anggaran yang baik, yang memungkinkan sekolah mencapai hasil yang
diinginkan. Sekolah menunjukkan perencanaan, implementasi, dan evaluasi yang efektif, sehingga
dapat dianggap efektif dalam pengelolaan anggarannya.

Rasio Efisiensi Anggaran:

Tingkat efisiensi sebesar 100% menunjukkan bahwa sekolah menggunakan semua anggaran
yang dialokasikan tanpa menyisakan satu sen pun. Ini mengindikasikan bahwa tidak ada upaya yang
dilakukan untuk menghemat atau mengoptimalkan penggunaan anggaran, sehingga ini kurang
efisien. Sekolah perlu meningkatkan sistem pengawasan dan evaluasi, serta strategi pengelolaan
anggaran yang lebih baik untuk meningkatkan efisiensi.
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Tingkat Kepuasan Pelanggan (Orang Tua):

Tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi sebesar 96,6% menunjukkan bahwa orang tua
sangat puas dengan kinerja dan layanan yang diberikan oleh sekolah.
Pengukuran Kinerja Bisnis Internal:

Tingkat kinerja bisnis internal yang baik sebesar 83% menunjukkan bahwa proses internal
di sekolah berjalan dengan baik, namun masih ada ruang untuk perbaikan.
Perspektif Pertumbuban dan Pembelajaran Pegawai:

Tingkat kinerja perspektif pertumbuhan dan pembelajaran pegawai yang sangat baik
sebesar 85,6% menunjukkan bahwa pegawai di sekolah tersebut memiliki kesempatan yang baik
untuk berkembang dan belajar, yang berdampak positif pada kinerja keseluruhan sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian mengenai implementasi Balanced Scorecard (BSC) di TK Negeri Pembina
Tingkat Nasional DKI Jakarta menunjukkan hasil yang signifikan. Sekolah berhasil mengelola
anggarannya dengan ekonomis, menggunakan hanya 95% dari anggaran yang dialokasikan dan
tetap mencapai target. Efektivitas pengelolaan anggaran juga tinggi, mencapai 95%. Namun,
efisiensi anggaran perlu ditingkatkan, karena seluruh anggaran digunakan tanpa upaya
penghematan. Tingkat kepuasan orang tua sangat tinggi, mencapai 96,6%, menunjukkan apresiasi
yang besar terhadap layanan sekolah. Kinerja bisnis internal berada pada tingkat baik (83%),
sementara perspektif pertumbuhan dan pembelajaran pegawai sangat baik (85,6%), menandakan
peluang pengembangan yang positif bagi staf. Secara keseluruhan, BSC membantu sekolah
mencapai hasil yang baik, meskipun ada ruang untuk peningkatan efisiensi anggaran. Secara
keseluruhan, implementasi Balanced Scorecard di TK Negeri Pembina Tingkat Nasional DKI
Jakarta menunjukkan bahwa sekolah memiliki manajemen yang baik dalam berbagai aspek kinerja.
Namun, ada beberapa area yang masih memerlukan perbaikan, terutama dalam hal efisiensi
penggunaan anggaran. Dengan terus meningkatkan perencanaan, pengawasan, dan implementasi
strategi, sekolah dapat mencapai kinetja yang lebih optimal di masa mendatang.
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